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ABSTRAK

Keterbatasan sumber daya mengharuskan kontraktor melakukan kerja sama atau kolaborasi
untuk dapat mengikuti proses tender karena persyaratan pekerjaan menuntut ketersediaan
peralatan yang harus dimiliki kontraktor. Idealnya, kerja sama merupakan cara paling inovatif
untuk mengantisipasi keterbatasan sumber daya dan mengurangi perselisinan. Namun, kendala
seperti lemahnya kerja sama, kurangnya kepercayaan, dan komunikasi tidak efektif disebabkan
karena latar belakang yang berbeda dan tidak mudah untuk menyatukan dalam sebuah tim. Oleh
karena itu, diperlukan pengetahuan tentang faktor-faktor yang mengarah pada kesuksesan
hubungan kerja sama. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
faktor-faktor yang berpengaruh pada kesuksesan hubungan kerja sama antara kontraktor dengan
pemasok peralatan konstruksi di Kabupaten Dharmasraya dilanjutkan dengan pembobotan
faktor. Faktor-faktor yang berpengaruh diperoleh dari hasil kajian literatur penelitian terdahulu
dan kemudian divalidasi oleh responden ahli. Metode analisis dilakukan dengan penerapan
Analytical Hierarchy Process (AHP). Berdasarkan hasil identifikasi dan analisis diperoleh
sembilan faktor dominan yang mempengaruhi kesuksesan hubungan kerja sama. Untuk kriteria
proses/metode, sub kriteria yang dominan adalah komunikasi yang efektif, penerapan
manajemen risiko dalam pengaturan kerja sama, koordinasi yang efisien. Untuk kriteria tujuan
dan pengelolaan sumber daya, sub kriteria yang dominan adalah keahlian dan pengalaman
personil utama, ketersediaan modal, komitmen kepada kualitas. Untuk kriteria karakteristik
keanggotaan, sub kriteria yang dominan adalah saling pengertian terhadap perubahan selama
pekerjaan, respect. Dan kriteria karakteristik lingkungan, sub kriteria yang dominan adalah
penilaian reputasi. Penelitian ini menunjukkan adanya indikasi yang signifikan bahwa faktor-
faktor tersebut sangat besar mempengaruhi kesuksesan hubungan kerja sama., di sisi lain
menemukan faktor yang menjadi komponen utama dalam membangun hubungan kerja sama
yang sukses.

Kata Kunci: kerja sama, kesuksesan, proyek, kontraktor, pemasok peralatan
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ABSTRACT

Limited resources require contractors to cooperate or collaborate to be able to participate in the
tender process because job requirements require the availability of equipment that the contractor
must have. Ideally, cooperation is the most innovative way to anticipate resource limitations and
reduce disputes. Constraints that still occur such as weak cooperation, lack of trust, and
ineffective communication result in a relationship between parties. Therefore, knowledge is
needed about the factors that lead to the success of collaboration relationships. Based on this,
this study aims to identify factors that influence the success of the collaboration relationship
between contractors and construction equipment suppliers in Dharmasraya Regency followed
by weighting factors. Factors that affect the success of the collaboration relationship which is the
research variable are obtained from the results of the study of previous research literature, these
factors are then validated by expert respondents. The method of analysis is carried out by
applying the Analytical Hierarchy Process (AHP). Based on the results of identification and
analysis obtained nine dominant factors that influence the success of cooperative relationships.
For process/method criteria, the dominant sub-criteria are effective communication, the
application of risk management in collaborative arrangements, efficient coordination. For
objective and resource management criteria, the dominant sub-criteria are the expertise and
experience of key personnel, availability of capital, commitment to quality. For characteristics
of membership criteria, the dominant sub-criteria are mutual understanding of changes during
work, respect. And for criteria of environmental characteristics, the dominant sub criterion is
reputation assessment. This study shows that there are significant indications that these factors
greatly affect the success of cooperative relationships, and on other hand finding factors that are
the main components in building successful collaborative relationships.

Keywords: collaborative, success, project, contractor, equipment supplier
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan penyelenggaraan konstruksi nasional yang demikian pesat, telah
menuntut para penyelenggara konstruksi untuk lebih memperhatikan sumber daya
konstruksi lainnya. Pada masa lalu, nilai kegiatan konstruksi relatif Kkecil
dibandingkan dengan input sumber daya konstruksi yang tersedia. Material, sumber
daya manusia, teknologi, dan peralatan dianggap melimpah untuk mendukung
investasi konstruksi setiap tahunnya. Kendala yang masih sering terjadi pada jasa
konstruksi nasional adalah masih terdapatnya kelemahan manajemen, penguasaan
teknologi, permodalan, logistik, pengadaan serta keterbatasan tenaga profesional
dan tenaga terampil (Soeparto dan Trigunarsyah, 2005) dan keterlambatan waktu
pelaksanaan.

Saat ini, seiring dengan nilai konstruksi yang terus menerus semakin besar,
akan tetapi di sisi lain ketersediaan material, sumber daya manusia, teknologi, dan
peralatan yang masih terbatas membuat jalur kritis penyelenggaraan konstruksi
tidak lagi hanya pada aspek biaya dan waktu. Oleh karena itu, penguasaan rantai
pasok material dan peralatan konstruksi ke depan akan semakin penting, tidak lagi
sekedar wacana, tetapi merupakan kebutuhan.

Mengutip dari situs beritasatu (Februari, 2015) Presiden Joko Widodo dalam
pertemuan dengan para gubernur dan bupati seluruh Indonesia (22/02/2015)

menginstruksikan bahwa proyek di daerah yang dibiayai APBD diprioritaskan bagi



pengusaha lokal untuk mempercepat pembangunan daerah dan mengurangi
kesenjangan sosial ekonomi.® Instruksi ini sejalan dengan komitmen pemerintah
melalui kebijakan yang meningkatkan anggaran DAK untuk pemerintah daerah
seperti yang dikutip dari Pidato Kenegaraan Presiden RI dalam rangka HUT ke-72
Proklamasi Kemerdekaan RI, di depan Sidang Bersama DPD dan DPR RI, di
Gedung MPR/DPR, Jakarta, Rabu (16/08/2017), dari situs antaranews (Agustus,
2017), Presiden Joko Widodo menegaskan bahwa Pemerintah juga mendorong
pergerakan ekonomi daerah dengan peningkatan prosentase kemantapan jalan
provinsi, jalan kabupaten/kota dan mendukung irigasi pertanian melalui program
Dana Alokasi Khusus (DAK) Fisik.?

Kebijakan ini merangsang geliat konstruksi di daerah. Namun karena masih
adanya keterbatasan sumber daya, mengharuskan kontraktor melakukan kolaborasi
atau kerja sama untuk dapat mengikuti proses tender karena persyaratan pekerjaan
menuntut adanya peralatan yang harus dimiliki calon kontraktor dalam mengikuti
lelang proyek. Kondisi ini menyebabkan pentingnya kolaborasi atau kerja sama
diantara pengusaha lokal yang memiliki sumber daya yang berbeda dalam usaha
memenuhi persyaratan ketersediaan peralatan konstruksi/ material untuk
mendapatkan dan melaksanakan proyek dimaksud.

Dalam pengadaan proyek pemerintah, pemilik proyek membuat aturan
persyaratan peralatan konstruksi/material yang harus dipenuhi pada dokumen
lelang, salah satu alternatif cara yang ditempuh kontraktor mengatasi kendala

keterbatasan sumber daya dalam pelaksanaan pekerjaan konstruksi adalah membuat

! Dikutip dari http://www.beritasatu.com/ekonomi/252375-presiden-minta-pemda-prioritaskan-
kontraktor-lokal.html halaman ini diakses pada 05042018 pukul 11.31

2 Dikutip dari https://www.antaranews.com/berita/647003/presiden-dak-fisik-dorong-
pembangunan-infrastruktur-daerah-desa halaman ini diakses pada 05042018 pukul 11.55



kerja sama dengan kontraktor pemilik alat, material dan pemilik sumber daya
lainnya (selanjutnya disebut pemasok) untuk memenuhi persyaratan dimaksud.
Dalam kerja sama ini, kedua perusahaan menangani suatu proyek tertentu dimana
kontraktor berperan dalam melaksanakan manajemen dan aktivitas koordinasi
dengan pemilik proyek sementara pemasok berperan dalam penyediaan peralatan
konstruksi, material hingga tenaga kerja. Kelemahan dari hubungan kerja sama ini
adalah ketika pemasok peralatan menarik dukungan atau kontraktor mengalihkan
dukungan dan jika salah satu pihak berniat menelantarkan proyek, maka pihak lain
akan ikut menanggung risikonya. Perpres 54/2010 sebagaimana diubah terakhir kali
dengan Perpres 4/2015 tentang Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah Pasal 19 huruf
f mengemukakan bahwa dalam hal Penyedia Barang/Jasa akan melakukan
kemitraan, Penyedia Barang/Jasa harus mempunyai perjanjian kerja sama
operasi/kemitraan yang memuat persentase kemitraan dan perusahaan yang
mewakili kemitraan tersebut.

Sejak munculnya Undang-Undang 20 tahun 2008 tentang UMKM definisi
kemitraan kemudian diperbaiki dan menjadi lebih fleksibel. Pasal 1 ayat 13
mendefinisikan kemitraan adalah kerja sama dalam keterkaitan usaha, baik
langsung maupun tidak langsung, atas dasar prinsip saling memerlukan,
mempercayai, memperkuat, dan menguntungkan yang melibatkan pelaku Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah dengan Usaha Besar. Pola kemitraan yang dibahas
merujuk pada Pasal 30 yang berbunyi :

1. Pelaksanaan kemitraan dengan pola perdagangan umum dapat dilakukan dalam

bentuk kerja sama pemasaran, penyediaan lokasi usaha, atau penerimaan



pasokan dari Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah oleh Usaha Besar yang
dilakukan secara terbuka.

2. Pemenuhan kebutuhan barang dan jasa yang diperlukan oleh Usaha Besar
dilakukan dengan mengutamakan pengadaan hasil produksi Usaha Kecil atau
Usaha Mikro sepanjang memenuhi standar mutu barang dan jasa yang
diperlukan.

3. Pengaturan sistem pembayaran dilakukan dengan tidak merugikan salah satu
pihak.

Peranan alat berat untuk mendukung kelancaran pekerjaan menjadi suatu
kebutuhan karena kegiatan tersebut mencakup volume pekerjaan yang besar. Selain
alat berat, peralatan unit produksi seperti Asphalt Mixing Plant (AMP) dan
Concrete Bacthing Plant juga sangat diperlukan. Penyelenggaraan jaringan jalan
sangat memerlukan dukungan peralatan unit produksi Asphalt Mixing Plant.
Menurut Asosiasi Produsen Aspal Beton Indonesia (APABI), jumlah AMP di
seluruh Indonesia sekitar 405 unit, yang teregistrasi di APABI sebesar 312 unit dan
diperkirakan sekitar 93 unit dimiliki olen pemasok di luar anggota APABI.
Kebutuhan AMP untuk mendukung pekerjaan pengaspalan pada tahun 2011 di
seluruh Indonesia diperkirakan sebesar 634 unit.

Dengan demikian, kebutuhan alat berat untuk mendukung seluruh unit AMP
di Indonesia sekitar 12.680 unit yang terdiri atas: Finisher, Tandem Roller,
Pneumatic Roller, Water Tank Truck, Dump Truck, dan Mobile Trailer.
Keseimbangan supply dan demand material dan peralatan konstruksi dapat terjadi
apabila ada kerja sama yang sinergis antara pembina konstruksi, pengguna dan

pemasok material dan peralatan kostruksi. Dalam hal ini, para pembina konstruksi



berperan strategis dalam menjembatani kepentingan pemasok dan pengguna
material dan peralatan konstruksi dalam rangka pengembangan industri konstruksi
nasional, peningkatan daya saing konstruksi nasional, dan penjaminan terhadap
keamanan investasi konstruksi yang mencakup infrastruktur dan bangunan
gedung.®

Struktur usaha jasa konstruksi nasional belum tertata secara utuh dan kokoh,
hal tersebut tercermin dalam kenyataan belum terwujudnya kemitraan atau kerja
sama yang sinergis antara kontraktor jasa konstruksi dalam berbagai klasifikasi dan
atau kualifikasi. Menurut Marzuki dan Lumeno (2011) melalui kerja sama
diharapkan terjadi kinerja yang lebih baik karena kompetensi dan sumberdaya
perusahaan-perusahaan yang berpartisipasi dapat dikombinasikan.

Selama dekade terakhir, penerapan kerja sama dalam industri konstruksi telah
meningkat dengan pesat dan sangat efektif dalam membantu sebuah perusahaan
mempertahankan keunggulan posisi kompetitif dalam lingkungan yang dinamis.
Manfaat kerja sama operasional bagi kontraktor dengan pemasok hampir sama
dengan kerja sama kontraktor dengan subkontraktor yang antara lain: efisiensi dan
penghematan sumber daya milik sendiri (keuangan atau tenaga ahli), mengurangi
risiko terhadap suatu pekerjaan yang kurang dikuasai, serta membantu
mempercepat pelaksanaan pekerjaan (Clough, 1986). Pada Forum Nasional Kerja
Sama dan Pemberdayaan Jasa Konstruksi (07/12/2017), dilakukan penanda-
tanganan kesepakatan dengan asosiasi badan usaha dan badan usaha yang bergerak

di sektor jasa konstruksi. Kerja sama ini mendorong komitmen perusahaan untuk

3 Diadopsi dari Natsir, Mochammad. 2012. Sistem Rantai Pasok Material dan Peralatan Konstruksi
untuk Mendukung Investasi Infrastruktur. Buletin Dwi Wulan Badan Pembinaan Konstruksi
Kementrian Pekerjaan Umum. Edisi VI Tahun 2012 Halaman 2-4. Kepala Pusat Pembinaan Sumber
Daya Investasi, Badan Pembinaan Konstruksi, Kementerian Pekerjaan Umum. Jakarta.



terlibat secara aktif dalam pengembangan dan pemberdayaan jasa konstruksi,
seperti peningkatan kapasitas SDM, penyebarluasan regulasi bidang konstruksi,
penjaminan mutu konstruksi, pemanfaatan K3, dan penyiapan Lembaga Sertifikasi
dalam rangka pelibatan peran masyarakat pada proses sertifikasi sesuai amanat UU
Nomor 2 Tahun 2017.% Pengusaha nasional sekaligus Ketua Umum Kamar Dagang
Industri (Kadin) Indonesia, Rosan P. Roeslani berharap proyek-proyek infrastruktur
atau konstruksi di Indonesia tak melulu didominasi oleh BUMN. Dia ingin, para
pengusaha konstruksi nasional bisa ikut menggarap proyek-proyek infrastruktur
yang telah diprogramkan oleh pemerintah. Selanjutnya Rosan P. Roeslani

mengatakan bahwa :

"Kalau kami dari Kadin, ingin pengusaha konstruksi nasional makin berperan aktif.
Karena infrastruktur sebagai program utama pemerintah. Jadi adanya program
infrastruktur yang ada dalam APBN dan APBD, itu bisa dijadikan momentum untuk
melahirkan pengusaha-pengusaha konstruksi nasional yang bisa berkembang menjadi
lebih besar."

(nttps://finance.detik.com/infrastruktur/d-3816310/kontraktor-lokal-ingin-bisa-jadi-
investor-proyek-pemerintah. Kontraktor Lokal Ingin Bisa Jadi Investor Proyek
Pemerintah halaman ini diakses pada 05042018 pukul 11.51).

Proyek konstruksi merupakan serangkaian kegiatan yang melibatkan banyak
pihak antara lain: pemilik proyek, konsultan perencana, konsultan pengawas,
kontraktor, sub-kontraktor dan pemasok. Masing-masing pihak terlibat pada fase
yang berbeda dalam proyek konstruksi dan memiliki perbedaan dalam hal aktivitas
kerja, teknologi dan pengalaman (Chen dan Chen, 2007). Hal ini dapat dijelaskan
oleh sifat terfragmentasi dari proyek konstruksi yang terdiri dari berbagai pihak
yang pada gilirannya menimbulkan kesulitan dalam mengkoordinasikan pihak-

pihak yang terlibat dalam proyek (Cox dan Ireland, 2002; Naoum, 2003). Setiap

* Dikutip dari http://binakonstruksi.pu.go.id/v5/baca/NTguOTY= Kementerian PUPR Berdayakan
Masyarakat Jasa Konstruksi Untuk Menangkan Persaingan Global halaman ini diakses pada
05042018 pukul 11.47



pihak bekerja untuk mencapai tujuannya masing-masing dan komunikasi yang
terjalin diantara mereka seringkali kurang baik (Conley dan Gregory, 1999).
Komunikasi yang kurang baik antara pihak-pihak yang terlibat mengakibatkan
koordinasi yang terjalin dalam proyek sering kali kurang baik sehingga berpotensi
menghambat kemajuan pekerjaan (Kadir et al., 2005). Chan et al., (2004)
menyebutkan bahwa banyak masalah, seperti kerja sama yang buruk, kurangnya
kepercayaan dan komunikasi yang tidak efektif yang dapat mengakibatkan konflik
hubungan antara pihak dalam proyek. Padahal, dibutuhkan koordinasi yang baik
agar perbedaan-perbedaan dapat saling bersinergi untuk mencapai kesuksesan
proyek.

Undang Undang Nomor 2 Tahun 2017 tentang Jasa Konstruksi
mengamanatkan bahwa penyelenggaraan Jasa Konstruksi berlandaskan pada asas
kemitraan. Yang dimaksud dengan "asas kemitraan™ adalah bahwa hubungan kerja
para pihak yang bersifat timbal balik, harmonis, terbuka, dan sinergis.

Penelitian terdahulu menyebutkan bahwa kontraktor utama dan
subkontraktor/pemasok sama-sama berada pada entitas yang sama (lyer dan Jha,
2005). Ini merupakan kekeliruan yang menganggap bahwa kontraktor utama dan
subkontraktor berada pada level yang sama. Kontraktor utama yang memiliki
kemampuan keuangan biasanya akan memiliki lebih dari satu proyek dan terutama
berkaitan dengan pekerjaan administrasi dan tender. Sebaliknya, 89,5% dari
subkontraktor/pemasok berasal dari perusahaan kecil hingga menengah, yang
memiliki latar belakang keuangan dan praktek manajemen bisnis yang tidak stabil
(Kazaz et al., 2012). Penelitian hubungan kontraktor dengan pemasok peralatan

belum banyak diteliti sebelumnya, menurut Meng (2012) hubungan kontraktor



dengan pemilik proyek adalah hubungan hulu sementara hubungan kontraktor
dengan subkontraktor/pemasok adalah hubungan hilir. Padahal sebagaimana
diketahui, fakta bahwa subkontraktor (termasuk pemasok) yang melaksanakan 85%
dari total nilai pekerjaan konstruksi (Hinze dan Tracey, 1994).

Bemelmans et al. (2012) berpendapat bahwa sebagian besar literatur berfokus
pada aspek kondisi kemitraan, karakteristik, hambatan dan masalah subkontrak.
Oleh sebab itu penting untuk meneliti lebih dalam mengenai hubungan kontraktor
dengan pemasok, sejalan dengan Akintoye dan Main (2007) dan Saad et al. (2002)
menunjukkan bahwa kinerja proyek yang rendah disebabkan oleh kecenderungan
kontraktor utama untuk fokus pada hubungan diad antara mereka dan Kklien;
sehingga mengabaikan pentingnya subkontraktor dan pemasok. Bemelmans et al.
(2012) menyebut sangat penting mengelola hubungan tradisional (yang terjadi
selama ini) antara kontraktor dengan pemasok karena tuntutan pemilik proyek yang
menekankan pada masalah harga. Dengan demikian, dipandang perlu untuk
mempelajari kontraktor dan pemasok peralatan secara terpisah dan sebuah studi
pada kerja sama kontraktor dengan pemasok peralatan dalam industri konstruksi
karena memainkan peranan penting dalam kesuksesan proyek konstruksi. Suatu
organisasi perlu untuk mengidentifikasi faktor utama penentu kesuksesan agar lebih
efisien untuk berkosentrasi terhadap faktor tersebut (Pakseresht dan Asgari, 2012).
Disamping itu juga sebagai salah satu alternatif strategi pencegahan sengketa dan
mengembangkan daya saing kontraktor kecil dan menengah di Indonesia.

Hubungan kontraktor dengan pemasok peralatan yang baik ruang lingkupnya
harus kompeks, tidak sebatas mendukung pekerjaan kontraktor saja tetapi juga

untuk menjamin mutu pekerjaan. Sehingga diharapkan hubungan kontraktor



dengan pemasok peralatan tidak menjadi add cost melainkan harus menjadi add
value.

Mencermati berbagai hal tersebut, maka dianggap perlu untuk mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi kesuksesan hubungan kerja kontraktor dengan
pemasok peralatan pada pelaksanaan proyek konstruksi. Selain itu, ada konsensus
di antara peneliti bahwa hubungan pemasok dengan kontraktor langsung dapat
mempengaruhi Kinerja konstruksi (Akintoye dan Main, 2007; Black et al., 2000).
Suatu organisasi perlu untuk mengidentifikasi faktor utama penentu kesuksesan
agar lebih efisien untuk berkosentrasi terhadap faktor tersebut.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan mengenali faktor-faktor
kesuksesan kritis atau Critical Succes Factors (CSF) pada hubungan kerja sama
kontraktor dengan pemasok peralatan, dengan wilayah studi di Kabupaten
Dharmasraya. Pemilihan hubungan kerja kontraktor dengan pemasok peralatan,
dikarenakan hubungan kerja kontraktor dengan pemasok peralatan tersebut mulai
meningkat implementasinya pada proyek di Kabupaten Dharmasraya seperti yang
telah disampaikan sebelumnya. Dengan mengetahui dan mengenali faktor-faktor
kesuksesan kritis pada hubungan kerja kontraktor dengan pemasok peralatan,
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelaksanaan proyek.
Sebagai tambahan, penelitian ini juga mencoba untuk membuat rekomendasi untuk
mencapai kesuksesan hubungan kerja sama kontraktor dengan pemasok peralatan
di Kabupaten Dharmasraya dalam mewujudkan proyek yang tepat biaya, tepat

mutu, dan tepat waktu.
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1.2 Rumusan Masalah

Ketersediaan sumber daya sebagian besar menjadi faktor penentu keberhasilan
proyek konstruksi. Jika kontraktor tidak memiliki kemampuan sumber daya maka
salah satu cara yang ditempuh adalah melakukan kerja sama untuk menutupi
kekurangan sumber daya tersebut. Kerja sama yang terbentuk sering Kkali
menghadapi kendala. Kendala yang terjadi mungkin disebabkan karena masing-
masing pihak yang bekerja sama memiliki latar belakang yang berbeda dan
tentunya tidak mudah disatukan dalam satu team kerja (team work). Praktek yang
sering muncul adalah hubungan kontraktor dengan pemasok peralatan yang
dipersyaratkan hanya memuat pernyataan dukungan saja, sehingga tidak ada
konsekuensi ketika pemasok peralatan menarik dukungan atau kontraktor
mengalihkan dukungan karena kontraktor memiliki kewenangan yang lebih besar
bila dibandingkan mitra pemasoknya. Apalagi bentuk kerja sama dukungan yang
terjadi masih berupa perjanjian bawah tangan dan tidak disebutkan secara jelas
peranan dari masing-masing perusahaan yang bekerja sama. Dampaknya justru
pada output pekerjaan yang tidak paripurna (Ramli, 2013).

Masalah keterlambatan progres pekerjaan sering ditemui karena beberapa
hal seperti tidak harmonisnya hubungan kerja sama yang terbentuk antara
kontraktor dengan pemasok, lemahnya koordinasi dalam pelaksanaan pekerjaan
serta lemahnya komitmen antara kontraktor dengan pemasok.

Penerapan kemitraan dalam pelaksanaan proyek konstruksi pemerintah
Indonesia di tingkat kontraktor dengan pemasok peralatan diharapkan menjadi
solusi yang efektif untuk mewujudkan hasil konstruksi yang sesuai mutu yang

disyaratkan, biaya yang dianggarkan dan tepat waktu dalam pelaksanaan.
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Berdasarkan beberapa uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, dalam

penelitian ini dirumuskan permasalahan yang akan dikaji sebagai berikut:

a.

Apa saja faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kesuksesan hubungan kerja
sama kontraktor dengan pemasok peralatan proyek konstruksi di Kabupaten
Dharmasraya?

Apa saja faktor yang dominan berpengaruh terhadap kesuksesan hubungan kerja
sama kontraktor dengan pemasok proyek konstruksi di Kabupaten

Dharmasraya?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

a.

Mengidentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh pada kesuksesan hubungan
kerja sama kontraktor dengan pemasok peralatan proyek konstruksi di
Kabupaten Dharmasraya.

Menganalisis faktor-faktor kesuksesan dominan yang mempengaruhi hubungan
kerja sama kontraktor dengan pemasok peralatan proyek konstruksi di
Kabupaten Dharmasraya.

Mengetahui persepsi dari kontraktor, pemasok peralatan dan owner terkait
faktor-faktor keberhasilan hubungan kerja sama kontraktor dengan pemasok

peralatan.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang akan dicapai dari penelitian ini adalah:



. Memberikan pemahaman kepada pemilik proyek tentang faktor-faktor kunci
keberhasilan hubungan kerja sama kontraktor dengan pemasok. Pemahaman ini
dapat membantu pihak pemilik proyek untuk mengantisipasi permasalahan yang
terjadi berdasarkan faktor dominan dan mengambil langkah preventif.

. Bagi pihak kontraktor, dapat meningkatkan kemampuan, transfer knowledge,
serta efisiensi dan efektifitas dengan melakukan pengendalian faktor-faktor yang
teridentifikasi sehingga terhindar dari keterlambatan yang menyebabkan
pembengkakan biaya.

. Bagi pihak pemasok peralatan (pendukung), dapat meningkatkan pangsa pasar
dan memperlancar cash flow perusahaan.

. Mengisi kesenjangan dalam pengetahuan antara hubungan pihak-pihak yang
terlibat dalam proyek konstruksi.

. Memberikan kontribusi bagi badan usaha pelaksana konstruksi klasifikasi kecil
dan menengah dan terutama yang memiliki keterbatasan sumber daya dalam

pemilihan pola kerja sama yang akan diterapkan.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Untuk memfokuskan penelitian, maka penelitian dalam tesis ini dibatasi pada hal-

hal berikut:

a. Pengamatan dilakukan terhadap badan usaha jasa pelaksana konstruksi

kualifikasi usaha kecil dan menengah (selanjutnya disebut kontraktor) dan
sebagai perusahaan mitra pendukungnya adalah badan usaha jasa pelaksana

konstruksi kualifikasi besar (selanjutnya disebut pemasok) di lingkungan
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Kabupaten Dharmasraya. Dengan respondennya adalah pemangku kepentingan
(Kontraktor, Pemasok peralatan, Pemilik Proyek).

b. Penelitian yang diteliti yaitu proyek konstruksi yang meliputi pekerjaan
pembangunan, peningkatan dan rehabilitasi di bidang kebinamargaan dan
sumber daya air. Ruang lingkup penelitian ini tidak termasuk pekerjaan bidang
keciptakaryaan.

c. Penelitian ini ditujukan untuk pelaksanaan proyek yang telah menerapkan kerja

sama kemitraan di Kabupaten Dharmasraya.

1.6 Sistematika Penulisan

Tesis ini terdiri dari lima bab dengan uraian sebagai berikut :

Bab 1 Pendahuluan

Berisi mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, ruang
lingkup, dan sistematika penulisan.

Bab 2 Tinjauan Pustaka

Berisi landasan teori yang berisi mengenai kajian yang relevan dengan tujuan
penelitian. Pada landasan teori terdapat pembahasan mengenai penelitian-penelitian
terdahulu yang telah dilakukan, Sumber-sumber yang digunakan meliputi buku-
buku teks yang relevan, tesis, jurnal dan prosiding ilmiah.

Bab 3 Metode Penelitian

Berisi metode penelitian yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah
penelitian yang telah diidentifikasikan sebelumnya. Dalam bab ini disampaikan
desain penelitian termasuk di dalamnya metode pengumpulan data, penentuan

jumlah sampel, identifikasi kriteria dan subkriteria pengukuran dan analisis data.



14

Bab 4 Analisis dan Pembahasan

Berisi tentang pengolahan data untuk menentukan bobot setiap variabel penelitian
dalam rangka mengetahui skala prioritas faktor yang berpengaruh dan pengolahan
data terhadap data primer yang diperoleh melalui survei, serta pembahasan hasil
analisis data.

Bab 5 Kesimpulan dan Saran

Berisi mengenai kesimpulan dan saran berdasarkan analisis dan pembahasan yang

telah dilaksanakan pada tahapan sebelumnya.
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